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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kreatif seseorang dalam belajar akan menentukan hasil belajarnya. Sementara itu,kemampuan
berpikir kreatif yang dimiliki oleh mahasiswa di Indonesia masih tergolong rendah. Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah penerapan model project based Learning (PjBL). Penelitian
ini bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dengan menerapkan PjBL terintegrasi
Technological, Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) melalui lesson study. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas melalui lesson studi dengan tiga open class dengan subyek berjumlah 32 orang mahasiswa
program studi pendidikan matematika Universitas Hamzanwadi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Skor
aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran dari open class pertama, kedua dan ketiga terdapat peningkatan rata rata
aktivitas sebesar 6,83%. Data rata rata persentase mahasiswa yang mendapat skor kemampuan berpikir kreatif diatas 75
pada open class pertama sampai ketiga sebesar 84,38%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan PjBL
terintegrasi TPACK melalui lesson study dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 ditandai dengan hadirnya teknologi informasi, sehingga pembelajaran yang
dilakukan dosen sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir dan karakteristik mahasiswa. Ulger (2018)
dalam penelitian menyebutkan bahwa dengan mengembangkan berpikir kreatif, dosen dapat mengatasi
tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dosen perlu memilih strategi pembelajaran yang
sesuai karena pembelajaran yang dilakukan akan mempengaruhi suasana pembelajaran dan hasil belajar
mahasiswa (Kilinc, 2018; Yanti, 2019). Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran pelibatan secara aktif
mahasiswa perlu dilakukan dosen (Mbhiza, 2021; Akturk; 2019; Tsakeni, 2021). Dalam pembelajaran , dosen
perlu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Dengan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa
dapat menemukan pengetahuan baru dan dapat dilatih serta dikembangkan berdasarkan materi pembelajaran
yang dirancang dosen (Risnanosanti 2020; Sulistiyono, 2017). Tantangan yang dihadapi dosen dalam
pembelajaran adalah bagaimana dosen mampu memilih metode pembelajaran inovatif yang sesuai dengan
materi pembelajaran yang dilakukan sehingga mahasiswa terlibat secara aktif dan tidak bosan dalam mengikuti
pemebelajaran (Furmanti, 2019). Dalam pembelajaran matematika, dosen dituntut untuk mampu
mengembangkan berpikir kreatif, tidak hanya menghafal rumus atau fakta sehingga mahasiswa mempunyai bekal
pengetahuan yang memadai dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapi. Melalui berpikir
kreatif, mahasiswa dituntut untuk menggali ide, wawasan, dan gagasan baru untuk memecahkan masalah yang
dihadapi, sehingga dalam proses pembelajaran di kelas dituntut untuk mampu merancang pembelajaran yang
mampu melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dan diadopsi untuk menempatkan mahasiswa
sebagai pusat pembelajaran adalah penerapan model project based Learning (PjBL). Melalui PjBL, dosen
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat secara aktif dalam rencan proyek yang disusun
sehingga efektif digunakan dalam mengembangkan berpikir kreatif (Wena, 2014; Tasiwan, 2015). Melalui PjBL
mahasiswa dapat melakukan penyelidikan sesuai topik yang direncanakan, menggali pengetahuan dan dosen
memberikan bimbingan dan memfasilitasi selama mahasiswa melakukan penyelidikan (Grant, 2003).
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Pembelajaran dengan menggunakan PjBL dapat menumbuhkan kemandirian mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas tugasnya selama mengikuti pembelajaran (Ramesh, 2020; Timberlake, 2020). PjBL juga dapat memberikan
dorongan kepada mahasiswa untuk memilih dan menentukan prinsip-prinsip utama yang sesuai dalam
menyelesaikan masalah yang dipelajari mahasiswa (Guo, 2020). Impementasi PjBL dalam perkuliahan
mengharuskan mahasiswa untuk merancang dan mengembangkan proyek yang akan digunakan untuk
melakukan penyelidikan dan menyelesaikan masalah nyata (Sababha, 2016; Movahedzadeh, 2012). Dalam
pembelajaran menggunakan PjBL, dosen perlu menggunakan masalah yang menantang dan kompleks yang
melibatkan mahasiswa dalam rencangan proyek yang akan digunakan serta menyelesaikan masalah baik secara
mandiri maupun kelompok (Fitriyani, 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran PjBL lebih tinggi dibandingan yang menbikuti pembelajaran knovensional seperti biasa
(Cakici, 2013). Penggunaan PjBL juga harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar dapat mendorong
mahasiswa dalam melaksanakan proyek (Farihatun, 2019). Dalam pembelajaran dengan PjBL, dosen dapat
memfasilitasi mahasiswa dalam merencanakan proyek, merancang strategi yang sesuai untuk menyelesaikan
permasalahan dan melakukan penyelidikan. Dalam pembelajaran PjBL mahasiswa dapat mengaitkan antara
teori, konsep yang dipelajari dengan pengalaman sehari hari yang dijumpai sehingga dengan keterkaitan tersebut
mahasiswa memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru. Implementasi PjBL dalam pembelajaran,
mahasiswa secara kreatif dan mandiri dalam meningkatkan motivasi, pengetahuan dan kemampuan mahasiswa
dalam menghasilkan dan mengkomunikan produk yang dihasilkan (Adinugraha, 2018). Dalam PjBL mahasiswa
bekerja dalam kelompok, guru membahas tujuan pembelajaran, merencanakan pembelajaran, mengamati
bagaimana mahasiswa menyampaikan ide ide mereka selama pembelajaran (Takahashi, 2016). Dengan demikian
melalui implementasi PjBL mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan baru melalui proses penyelidikan yang
dilakukan, meningkatkan motivasi dan bertanggung jawab selama proses pembelajaran.

Technological, Pedagogical, Content Knowledge (TPACK) merupakan pengetahuan yang harus dimiliki dosen dalam
menghadapi perkembangan teknologi pada pembelajaran abad 21 saat ini. Dengan pengetahuan ini, dosen
untuk mampu mengintegrasikan teknologi dalam rencana pembelajaran yang disusun. Dalam mengintegrasikan
TPACK , dosen dituntut menggunakan teknologi, konten pembelajaran dan stategi pembelajaran yang tepat
dalam satu kesatuan rencana pembelajaran untuk mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran materi
tertentu (Tuithof, 2021; Farikah, 2020). Oleh karena itu, dalam pembelajaran, dosen harus mempunyai
pengetahuan dan kompetensi yang memadai yang diperlukan dalam mengintegrasikan teknologi secara tepat
sesuai materi pembeajaran yang dipilih (Mishra, 2026; Akturk, 2019). Dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan, integrasi teknologi dalam materi atau konten merupakan faktor utama dan penting selama dosen
menggunakan pendekatan TPACK (Rahmadi 2020; Malik, 2019). Koehler (2013) menyatakan bahwa TPACK
merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk menganalisis integrasi teknologi dalam pembelajaran yang
dilakukan guru atau dosen. Integrasi TPACK dalam penelitian ini dilakukan dengan menautkan link video,
materi maupun asesmen yang akan dilakukan guru pada setiap tahap pembelajaran dengan menggunakan PjBL.

Salah satu pendekatan agar dosen memiliki kompetensi pedagogik yang memadai adalah penerapan lesson
study dalam pembelajaran. adalah proses peningkatan pembelajaran yang menerapkan praktik pengembangan
profesional. Lesson study merupakan pendekatan pembelajaran yang dilakukan secara bersiklus di mana dosen
secara kolaborasi melakukan perencanakan pembelajaran, mengimplementasikan rencana pembelajaran,
melakukan observasi selama pembelajaran dan merevisi pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dosen dalam mengembangkan kemampuan pedagogiknya
(Seleznyov, 2020; Hurd, 2005). Dalam penerapan lesson study, dosen dapat memilih dan menerapkan berbagai
metode atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, atau permasalahan pembelajaran yang
dihadapi oleh dosen dan mahasiswa. Dalam penelitian ini pendekatan lesson study digunakan sebagai
pendekatan pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan guru mulai dari kegiatan merancang pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran sampai pada refleksi setelah pelaksanaan pembelajaran.

METODE

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa semester 3 program studi Pendidikan matematika Universitas
Hamzanwadi yang berjumlah 32 orang yang terdiri 7 pria dan 25 wanita. Dalam penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas dengen pendekatan lesson study. Penelitian dilakukan dengan tahapan (1) plan, (2) do
dan (3) see selama 3 siklus ( Aykan, 2020). Kegiatan selama penelitian dapat disajikan seperti Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Tahapan lesson study

Berdasarkan gambar 1, dapat dijelaskan bahawa, pada tahap plan, dosen secara kolaboratif bersama dosen
mitra melakukan kegiatan antara lain menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, dan menyiapkan lembar
pengamatan yang diperlukan. Seangkan pada tahap do, dosen melaksanakan pembelajaran sesuai RPS yang
disusun dan dilakukan pengamatan atau observasi oleh 3 dosen lainnya sebagai observer untuk mengamati
proses pembalajaran berlangsung. Pada kegiatan ini juga dilakukan asesmen kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa. Sementara itu, pada tahap refleksi (see), dilakukan diskusi antara dosen dan observer terkait
pembelajaran yang telah dilakukan. Observer menyampaikan temuan dan memberikan masukan terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang idlakukan dosen.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain lembar observasi selama pemenelajaran dan
tes essay tentang kemampuan berpikir kreatif pada materi integral tak tentu. Lembar observasi terdiri dari 15
pertanyaan dengan indikator antara lain: 1) pemilihan atau penentuan topik, 2) penyusunan rencana dan jadwal
proyek, 3) pelaksanaan proyek. Sedangkan tes kemampuan berpikir kreatif berupa tes esai tentang materi integral
tak tentu dengan indikator: 1) lancar 2). fleksibel, 3) orisinal, dan 4) elaborasi. Instrumen termasuk dalam
kategori valid dan reliabel setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Data yang terkumpul antara lain data
tentang kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada materi integral tak tentu dan data hasil pengamatan
aktivitas mahasiswa selama mengikuti pembelajaran. Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistika
deskriptif. Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan indikator capaian mencakup keterlaksanaan
pembelajaran berupa prosentase aktivitas mahasiswa mengikuti pembelajaran PjBL yaitu mencapai minimal 80%
dan indikator keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran yaitu terdapat 85% mahasiswa yang mendapatkan
skor tes materi integral tak tentu minimal 75 (Sudjana, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Open Class Pertama

Kegiatan open class pertama dilaksanakan selama 2 x 50 menit. Dalam kegiatan ini, dosen model
menerapkan pembelajaran berbasis proyek pada materi penerapan integral tak tentu dengan melibatkan 3 dosen
mitra sebagai observer. Azima (2020) dalam penelitiannya, dosen mitra sebagai observer yang telah dipilih untuk
melakukan pengamatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dosen model apakah pembelajaran sesuai
dengan rancangan pembelajaran yang disusunselama dosen model melaksanakan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran selama open class pertama disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelaksanaan Open Class Pertama

Data hasil pengamatan aktivitas mahasiswa selama mengikuti pembelajaran meliputi bagaimana mahasiswa
menentukan topik, membuat desain proyek, membuat jadwal proyek dan melaksanakan proyek ditunjukkan
seperti Gambar 3.
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Gambar 3. Rata rata skor aktivitas PjBL Mahasiswa

Hasil pengamatan aktivitas mahasiswa selama mengikuti pembelajaran PjBL berdasarkan Gambar 3,
menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas mahasiswa selama pembelajaran PjBL sebesar 73,34%. Sedangkan hasil
tes kemampuan berpikir kreatif pada materi integral tak tentu , menunjukkan bahwa dari 32 orang mahasiswa
terdapat 25 orang atau 78,13% orang mahasiswa yang memperoleh skor kemampuan berpikir kreatif di atas 75.

Tahap Refleksi (See)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas mahasiswa selama pembelajaran belum mencapai target
yang diharapkan. Rata-rata aktivitas sebesar 73,34% mengindikasikan bahwa meskipun pembelajaran telah
melibatkan mahasiswa secara aktif, tingkat partisipasi tersebut masih belum merata. Beberapa mahasiswa masih
cenderung pasif, baik dalam diskusi maupun dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Kondisi ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti belum optimalnya implementasi model pembelajaran, kurangnya
kejelasan instruksi, atau belum terbentuknya budaya belajar aktif di kelas. Dari sisi kemampuan berpikir kreatif,
persentase mahasiswa yang mencapai skor di atas 75 sebesar 78,13% menunjukkan adanya dampak positif dari
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Namun demikian, capaian ini belum memenuhi kriteria keberhasilan
klasikal yang ditetapkan sebesar 85%. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kreatif mahasiswa
belum berkembang secara optimal dan merata. Rendahnya tingkat aktivitas mahasiswa berpotensi memengaruhi
kurang optimalnya pengembangan kemampuan berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kreatif, sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Mahasiswa yang kurang terlibat cenderung memiliki kesempatan yang
lebih sedikit untuk mengeksplorasi ide, mengemukakan pendapat, serta mengembangkan solusi yang inovatif.
Berdasarkan indikator yang ditetapkan, pelaksanaan open class pertama belum memenuhi dua indikator
ketercapaian yang telah ditetapkan sehingga perlu dilakukan open class kedua dengan melihat kekurangan yang
dilakukan pada open class pertama.

Open Class Kedua

Open class kedua dilaksanakan setelah dilakukan revisi rancangan pembelajaran berdasarkan masukan
observer pada kelemahan keterlaksaan open class pertama baik terkait dengan aktivitas dosen maupun aktivitas
mahasiswa. Kegiatan pembelajaran PjBL pada open class kedua disajikan pada gambar 4.

——

Gambar 4. Kegiatan PjBL Open Class Kedua

Data hasil pengamatan aktivitas mahasiswa selama mengikuti pembelajaran PjBL pada open class kedua
meliputi bagaimana mahasiswa menentukan topik, membuat desain proyek, membuat jadwal proyek dan
melaksanakan proyek ditunjukkan seperti Gambar 5.
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Gambar 5. Skor rata rata aktivitas PjBL Open Class Kedua

Hasil pengamatan aktivitas mahasiswa selama mengikuti pembelajaran PjBL berdasarkan Gambar 5,
menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas mahasiswa selama pembelajaran PjBL sebesar 77%. Sedangkan hasil tes
kemampuan berpikir kreatif pada materi integral tak tentu , menunjukkan bahwa dari 32 orang mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran PjBLterdapat 26 orang mahasiswa atau 81,25% yang mendapatkan skor tes di atas 75.

Tahap Refleksi (See)

Peningkatan aktivitas mahasiswa yang terjadi berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan berpikir
kreatif. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara keterlibatan aktif mahasiswa dalam
pembelajaran dengan perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Mahasiswa yang lebih aktif cenderung
memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi, serta mengembangkan solusi yang
kreatif. Namun, karena tingkat aktivitas belum mencapai indikator yang ditetapkan, maka dampaknya terhadap
kemampuan berpikir kreatif juga belum maksimal. Belum tercapainya indikator pada open class kedua
menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran yang dilakukan masih perlu dioptimalkan. Beberapa faktor yang
menjadi penyebab antara lain belum meratanya partisipasi mahasiswa, masih adanya dominasi oleh sebagian
mahasiswa dalam diskusi, serta belum optimalnya pemberian tugas yang menstimulasi seluruh indikator berpikir
kreatif. Berdasarkan indikator ketercapaian yang ditetapkan, perlu dilakukan open class ketiga.

Open Class Ketiga

Open class ketiga dilaksanakan berdasrkan kekurangan yang dilakukan selama pelaksanaan open class
kedua. Pada tahap ini, dosen model melakukan revisi terhadap rancangan pembelajaran berdasarkan masukan
observer. Pembelajaran PjBL pada open class ketiga disajikan seperti pada Gambar 6.

Gambar 6. Pelaksanaan open class ketiga

Data hasil pengamatan aktivitas mahasiswa selama mengikuti pembelajaran PjBL pada open class ketiga
meliputi bagaimana mahasiswa menentukan topik, membuat desain proyek, membuat jadwal proyek dan
melaksanakan proyek ditunjukkan seperti Gambar 7.

50
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Gambar 7. Skor rata rata ktivitas PjBL Open Class Ketiga

Hasil pengamatan aktivitas mahasiswa selama mengikuti pembelajaran PjBL berdasarkan Gambar 7,
menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas mahasiswa selama pembelajaran PjBL sebesar 87%. Sedangkan hasil tes
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kemampuan berpikir kreatif pada materi integral tak tentu , menunjukkan bahwa dari 32 orang mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran terdapat 30 orang mahasiswa atau 93,75% yang mendapatkan skor tes kemampuan
berpikir kreatif pada materi integral tak tentu di atas 75.

Tahap Refleksi (See)

Hasil pada pelaksanaan open class ketiga menunjukkan peningkatan yang signifikan baik pada aktivitas
mahasiswa maupun kemampuan berpikir kreatif. Rata-rata aktivitas mahasiswa mencapai 87%, yang berarti telah
melampaui indikator ketercapaian yang ditetapkan sebesar 80%. Capaian ini mengindikasikan bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan pada siklus ini berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang lebih partisipatif
dan mendorong keterlibatan aktif mahasiswa secara lebih merata. Peningkatan aktivitas ini tidak terlepas dari
perbaikan yang dilakukan pada tahap sebelumnya, seperti penguatan strategi pembelajaran berbasis partisipatif,
pemberian scaffolding yang lebih sistematis, serta penataan aktivitas yang menuntut kontribusi setiap mahasiswa.
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya terlibat secara fisik dalam pembelajaran, tetapi juga secara kognitif
dan sosial, yang menjadi prasyarat penting dalam pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Dari aspek kemampuan berpikir kreatif, hasil yang diperoleh juga menunjukkan capaian yang sangat baik.
Sebanyak 30 dari 32 mahasiswa atau 93,75% telah memperoleh skor di atas 75, sehingga telah melampaui
indikator keberhasilan klasikal yang ditetapkan sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan pada open class ketiga efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa
secara optimal dan merata. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif ini sejalan dengan meningkatnya aktivitas
mahasiswa selama proses pembelajaran. Keterlibatan aktif mahasiswa memberikan ruang yang lebih luas bagi
mereka untuk mengeksplorasi ide, mengemukakan gagasan, serta mengembangkan solusi yang beragam dan
inovatif. Pada open class ketiga, indikator ketercapaian yang ditetapkan sudah tercapai sehingga peneltian

dikatakan berhasil.

Beberapa temuan pada pelaksanaan pembelajaran PjBL inilah yang menyebabkan aktivitas mahasiswa
selama mengikuti pembelajaran PjBL pada materi integral tak tentu masih rendah. Sejalan dengan temuan ini,
Alghayth (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dalam proses pembelajaran harus berpusat pada
mahasiswa. Dalam proses pembelajaran, dosen perlu menciptakan lingkungan belajar yang menjadikan
mahamahasiswa sebagai pusat pembelajaran (Ancar, 2007). Rendahnya aktivitas mahasiswa selama pembelajaran
dan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa disebabkan pembelajaran oleh dosen model yang belum optimal.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kizkapan , 2017) yang menyatakan bahwa penerapan
strategi pembelajaran yang dilakukan oleh dosen sangat berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Hsieh
(2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pencapaian kemampuan berpikir kreatif mahasiswa tercermin
pada pencapaian 4 indikator berpikir kreatif .

Implementasi pembelajaran PjBL dengan Pendekatan lesson study, dosen model perlu memfasiltasi
mahasiswa dalam bentuk bimbingan baik secara individu maupun kelompok ketika mahasiswa menyelesaikan
masalah nyata yang dihadapi sehingga setiap mahasiswa berpartisipasi secara aktif baik dalam menentukan topik,
membuat desain proyek, membuat jadwal proyek dan melaksanakan proyek. Wolthuis (2020) dalam
penelitiannya menyebutkan dalam melaksanakan pembelajaran dosen harus mampu mengelola kelas dan
memberikan kesimpulan terkait materi yang dibelajarkan. Celik & Guzel (2020) menyebutkan bahwa dosen
perlu memfasilitasi mahasiswa dalam melakukan penyeledikan sesuai proyek yang direncanakan dan
memberikan alternatif penyelesaian selam mahasiswa mengerjakan proyeknya. Selanjutnya, Kula Unver (2016)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa memberikan berbagai alternatif Solusi dan wawasan terkait masalah
vang diselesaikan mahasiswa meupakan bagian dari dosen dalam mengembangkan ide ide dan kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa.

Masalah dalam menyelesaikan integral tak tentu dalam penelitian ini merupakan masalah utama yang
harus diselesaikan mahasiswa dengan pembelajaran berbasis PjBL yang diterapkan dosen. Mahasiswa diberikan
masalah terkait materi integral tak tentu. Selanjutnya mahasiswa merancang proyek mulai dari menyususn
rencana proyek, membuat jadawal proyek sampai menyelesaikan proyek terkait masalah integral tak tentu. Dalam
pembelajran dengan PjBL ini, mahasiswa dibagi menjadi enam kelompok. Setiap kelompok diberikan
kesempatan untuk melakukan penyelidikan, menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah dan
dosen membimbing selama melaksanakan proyek. Selanjutnya masing masing kelompok mempresentasikan
hasil proyek yang telah mereka susun. Berdasarkan pelaksanaan selama 3 open class menunjukkan bahwa
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penerapan PjBL melalui lesson study pada materi integral tak tentu dapat mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam materi penerapan integral tak tentu. Pada tahap desain proyek
dalam penelitian ini , mahasiswa secara aktif dan berdiskusi selama melakukan penyelidika dan selanjutnya setiap
kelompok mempresentasikan proyek yang diselesaikan. Pembelajaran dengan PjBL melalui lesson study diyakini
dapat memunculkan rasa ingin tahu mahasiswa pada materi yang dipelajari serta dapat mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa (Nuraini, 2021; Sasson, 2018). Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nita (2021) yang menyebutkan bahwa implementasi PjBL dengan
pendekatan lesson study dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Melalui pembelajaran
PjBL dengan pendekatan lesson study, mahasiswa dapat melakukan penyelidikan dan menemukan berbagai
alternatif solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi (Yamin, 2020; Chen 2019).
Implementasi PjBL dengan lesson study dalam pembelajaran juga dapat memfasilitasi mahasiswa dalam
mengembangkan pengetahuannya, menemukan solusi dalam menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan
sehari-hari (Husamah, 2015). Melalui penerapkan PjBL dengan pendekatan lesson study, mahasiswa mempunyai
kebebasan untuk menyampaikan berbagai ide yang ditemukan melalui proyek yang dihasilkan (Ririn, 2021).
Dengan implementasi PjBL dengan Pendekatan lesson study, pembelajaran tidak hanya dilakukan secara teoritis
namun juga melalui penyelesian proyek yang sistematis mulai menentukan topik, membuat desain proyek,
membuat jadwal proyek dan melaksanakan proyek.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian melalui tiga siklus open class, dapat disimpulkan bahwa implementasi
Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi TPACK mampu meningkatkan aktivitas dan kemampuan berpikir
kreatif mahasiswa secara konsisten. Meskipun pada open class pertama dan kedua belum memenuhi indikator
ketercapaian, perbaikan pembelajaran yang dilakukan secara reflektif terbukti efektif, sehingga pada open class
ketiga seluruh indikator berhasil dicapai.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL yang terintegrasi dengan TPACK dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, partisipatif, dan mendorong pengembangan kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa. Oleh karena itu, model pembelajaran ini direkomendasikan untuk diterapkan secara
berkelanjutan sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi.
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